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Abstract — The Human Development Index (HDI) is an important indicator to measure a
country's progress in improving the welfare of its people. Compared to other Southeast Asian
countries, Indonesia's HDI is still low. To improve Indonesia's HDI, the livestock sector,
especially cattle breeding and fattening, can contribute significantly. ICMI (Indonesian
Muslim Scholars Association) in collaboration with the Department of Agroindustry
developed a high-quality and sustainable cattle breeding and fattening program. Learn about
cattle breeding and fattening with 16 meetings of 8 courses with expert resource persons. The
goal of this collaboration is to improve cattle breeding and raising skills and support
sustainable agricultural development. The solution of this collaboration is the improvement of
participants' knowledge and skills on better livestock technology to increase the productivity
and quality of beef cattle, especially in Sijunjung Regency.
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Pendahuluan

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
merupakan indikator  penting  untuk
mengukur kemajuan suatu bangsa atau
negara. Merupakan suatu usaha dari negara
dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya. IPM Indonesia masih di
bawah dibandingkan negara-negara
berkembang lainnya (Indriani, 2016). IPM
menjadi sebuah ukuran yang digunakan
untuk mengukur kesejahteraan masyarakat
suatu negara. IPM (Sari & Supadmi, 2016)
mengukur kemajuan suatu negara dalam tiga
dimensi yaitu kesehatan, pendidikan, dan
standar hidup yang layak (Nasution, 2019).

IPM Sumatera Barat mengalami
peningkatan dari 70,27 pada tahun 2019
menjadi 70,66 pada tahun 2020 (BPS,
2020). Meskipun mengalami peningkatan,
namun IPM Sumatera Barat masih tergolong
rendah dibandingkan dengan IPM nasional
yang mencapai 71,94 pada tahun 2020.

Begitu juga dengan Kabupaten Sijunjung
IPM masih dikategorikan rendah. Salah satu
upaya dalam meningkatkan IPM dengan
mengadakan Workshop Pembibitan dan
Pembesaran  Sapi  untuk  masyarakat
Kabupaten  Sijunjung dan sekitarnya,
kegiatan kolaborasi dengan ICMI (lkatan
cendikiawan Muslim se-Indonesia) untuk
pemuda pemudi Kabupaten Sijunjung dan
sekitarnya mengingat bahwa Sijunjung
merupakan kabupaten yang memiliki potensi
yang cukup besar dalam pengembangan
peternakan sapi. Bersumber dari data Dinas
Pertanian Kab. Sijunjung jumlah populasi
sapi di kabupaten ini mencapai sekitar
100.000 ekor pada tahun 2022. Potensi
tersebut  dapat  dimanfaatkan  untuk
meningkatkan indeks pembangunan manusia
(IPM) di Kabupaten Sijunjung.

Workshop diselenggarakan secara
gratis di Departemen Agroindustri Program
Studi  Peternakan, Pembelajaran yang
didapatkan dari narasumber yang telah

48


http://www.pelitaeksakta.ppj.unp.ac.id/
mailto:santidianaputri@fmipa.unp.ac.id

berpengalaman dibidang pembibitan dan
pembesaran sapi, kegiatan disusun dengan
kurikulum pembelajaran yang disesuaikan
dengan tujuan program yang dilaksanakan,
Pemuda pemudi asal Kabupaten Sijunjung
dan sekitarnya yang putus sekolah dan tidak
melanjutkan ke perguruan tinggi menjadi
sasaran dari kegiatan ini. Workshop yang
berkolaborasi dengan ICMI pusat ini
diharapkan nantinya dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi peserta.
Workshop ini dapat membantu peserta untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan peluang usaha di bidang peternakan
sapi.

Solusi dan Gambaran IPTEK

Solusi dalam upaya meningkatkan

IPM di Kabupaten Sijunjung salah satunya
dengan  workshop pembibitan  dan
pembesaran sapi, selain  meningkatkan
kompetensi dalam upaya meningkatkan
SDM juga dapat mengurangi pengangguran
di daerha ini. Peserta dapat belajar tentang
cara memilih bibit sapi yang berkualitas,
mengurangi angka kematian ternak, cara
mengelola pakan dan air minum sapi yang
baik, sehingga dapat  meningkatkan
produktivitas sapi, belajar tentang cara
mencegah dan mengobati penyakit sapi,
sehingga dapat mengurangi kerugian yang
disebabkan oleh penyakit, dan tentang cara
memasarkan hasil ternak sapi yang baik,
sehingga dapat meningkatkan produksi sapi.
Berdasarkan kurikulum yang telah di

susun mata kuliah untuk program ini ada
delapan diantaranya : (1) Hijauan Pakan
Ternak dimana, produksi hijauan pakan
ternak, diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas sapi, kualitas produk ternak,
dan keberlanjutan peternakan sapi sistem
informasi  geografis (SIG) dan sistem
manajemen  padang rumput  berbasis
teknologi, yang dapat membantu dalam
pengambilan keputusan dan memudahkan
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pengelolaan padang rumput, mata kuliah (2)
Manajemen Pastura terkait pemilihan.
Pemanfaatan teknologi membantu dalam
pemilihan varietas unggul yang memiliki
produktivitas dan kualitas hijauan pakan
yang lebih baik, daya tahan terhadap hama
dan penyakit, serta toleransi terhadap
kondisi lingkungan tertentu. (3) Mata kuliah
lahan pakan dan formulasi ransum sangat
penting dalam pengembangan produksi
peternakan sapi yang efektif dan efisien
diantaranya : identifikasi kandungan nutrisi,
evaluasi  ketersediaan  bahan  pakan,
formulasi ransum yang tepat penggunaan
suplemen makanan, pengolahan bahan
pakan seperti vitamin dan mineral, yang
dapat meningkatkan produktivitas sapi dan
kesehatannya, mata kuliah tentang (4)
Teknologi pakan ternak yang terdiri dari :
Formulasi ransum, penggunaan bahan pakan
alternatif, fermentasi pakan, teknologi
pengolahan pakan, penggunaan suplemen
pakan, (5) Mata kuliah IImu produksi ternak
potong sangat penting dalam
mengembangkan produksi ternak potong
yang efisien dan berkelanjutan dengan
penerapan iptek diantaranya : seleksi genetik
99, nutrisi ternak, manajemen ternak,
kesehatan ternak dan teknologi pengolahan
daging,

selanjutnya (6) Mata kuliah reproduksi
ternak meliputi teknik inseminasi buatan,
teknik embrio transfer, seleksi genetik,
manajemen reproduksi dan pemanfaatn
ternologi  canggih  membantu  dalam
pemanfaatan teknologi canggih seperti
teknologi pengaturan cahaya pada kandang,
teknologi pengecekan kesehatan reproduksi
dengan metode imaging, dan teknologi
monitoring reproduksi secara realtime
dengan sensor. (7) Mata kuliah Ilmu
pemuliaan ternak mencakup seleksi genetic,
teknik rekayasa genetika, teknik cloning,
teknik kriopreservasi dapat meningkatkan

49



kualitas dan kuantitas sperma, embrio, dan
ovum, serta memperpanjang usia reproduksi
ternak dan analisis genomic, serta (8) Mata
kuliah evaluasi dan perencanaan usaha
peternakan, IPTEK  meliputi  sistem
Informasi Manajemen Peternakan, analisis
ekonomi, perencanaan strategis, evaluasi
kinerja  peternakan,  Analisis SWOT
(Strengths,  Weaknesses,  Opportunities,
Threats). dapat meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan  profitabilitas  usaha
peternakan, sehingga dapat mendukung
peningkatan indeks pembangunan manusia
melalui pengembangan industri peternakan
yang berkelanjutan dan menghasilkan
produk peternakan berkualitas tinggi.

1. Peserta: Peserta kegiatan adalah
pemuda-pemudi yang berada di
Kabupaten  Sijunjung  sekitarnya
berjumlah 17 orang.

2. Waktu dan Tempat: Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Senin, 28
Agustus 2023 sampai dengan 04
Desember 2023 di  Kampus
Departemen Agroindustri  FMIPA
UNP Kampus Sijunjung.

3. Metode yang digunakan: Metode
yang digunakan pada kegiatan
Kegiatan ini  mencakup proses
pembelajaran selama enam bulan
dengan narasumber, diskusi
kelompok, dan sesi tanya jawab.

4. Indikator keberhasilan: Indikator
keberhasilan diketahui dari jumlah
peserta, tingkat partisipasi, dan
perubahan perilaku peserta, indikator
keberhasilan kegiatan menunjukkan
seberapa besar peserta memahami
materi workshop.

Hasil dan Diskusi

Untuk memastikan pelaksanaan kegiatan
agar diketahui masyarakat luas khususnya di
Kabupaten Sijunjung, brosur didistribusikan
secara online dan offline, dan pendaftaran
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peserta dilakukan secara terbuka melalui
link yang disediakan secara terbuka pada
link https://forms.gle/rP87jgEMrmTB7dcF8
& https://forms.gle/VZ128ZgRASfKTEESA

Gambar 1. Brosur Penerimaan Calon Mahasiswa
Pembibitan dan Pembesaran Sapi

Selanjutya dilakukan tes psikotes dan
tes wawancara kepada calon peserta
workshop pembibitan dan pembesaran sapi
memiliki tujuan untuk melihat potensi
keterampilan dan kemampuan tertentu,
seperti kemampuan fisik untuk bekerja di
luar ruangan dan mengangkat benda berat,
kemampuan untuk bekerja dengan hewan,
kemampuan untuk mengikuti instruksi dan
bekerja sebagai bagian dari tim, dan
kemampuan untuk bekerja secara mandiri.
Tes psikotes dan wawancara juga dapat
membantu  menilai  keterampilan  dan
kemampuan ini, dan wawancara dapat
menilai motivasi untuk melakukan kegiatan
tersebut.
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Tabel 1. Data Peserta Workshop Pembibitan
dan Pembesaran Sapi

PRADANA
Skb paket ¢

SMAN2 0RS2 7459 mr muchlsmhmani:
Bengkalis 2561 gmail com

rui, Kee.  SMKN2 08217483279 yunitariza? @ gmail.c
4
Kee, Guguak

PKBM Nurul 08527165206 wahyudii6 780G gma
Hidayah 9 om

Gambar 3. Tes Wawancara Peserta Workshop
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Materi belajar disesuaikan dengan materi
yang fokus membahas tentang pembibitan
dan pembesaran sapi terdiri dari 8 mata
pelajaran dengan mentor yang memiliki
keahlian pada bidang ilmu masing-masing
dengan 16 x pertemuan selama 6 bulan,
berikut daftar mata kuliah yang diajarkan
pada peserta workshop pada tabel di bawah
ini:

Tabel 2. Sebaran mata kuliah beserta
narasumber

No. Mata Kuliah Narasumber Pertemuan

Refika Komala, S.Pt, MP 16 x pertemuan
Afrini Dona, S.Pt, MP

1 Hijauan pakan ternak

2 Manajemen pastura Afrini Dona, S.Pt, MP 16 x pertemuan

3 Bahan pakan dan formulasi  Fadilla Meidita, S.Pt, M.Si 16 x pertemuan
ransum Afrini Dona, S.Pt, MP

4 Teknologi pakan ternak Afrini Dona, S.Pt, MP 16 x pertemuan

5 Ilmu produksi ternak potong  Ir. Maiyontoni MP 16 X pertemuan

6 Ilmu reproduksi ternak Rini Elisia, S.Pt, MP 16 x pertemuan

Afrini Dona, S.Pt, MP

7 Ilmu pemuliaan ternak Rini Elisia, S.Pt, MP 16 x pertemuan

8 Evaluasi dan perencanaan Ir. Maiyontoni MP 16 x pertemuan
usaha peternakan Fildza Arief Syuhada, S.E, MP

Materi belajar ini berpusat pada
pembibitan dan pembesaran sapi, yang
merupakan aspek penting dalam industri
peternakan. Delapan mata pelajaran yang
diajarkan dalam kurikulum ini mencakup
berbagai aspek penting dalam manajemen
ternak sapi. Materi ajar meliputi: hijauan
pakan ternak, manajemen pastura, bahan
pakan dan formulasi ransum, teknologi
pakan ternak, ilmu produksi ternak potong,
ilmu reproduksi ternak, ilmu pemuliaan
ternak, evaluasi dan perencanaan usaha
peternakan.

Mata kuliah hijauan pakan ternak,
membahas tentang jenis-jenis pakan yang
cocok untuk sapi serta bagaimana memberi
makan sapi  secara  efisien  untuk
pertumbuhan yang optimal. Manajemen
pastura adalah mata pelajaran yang
memfokuskan pada pengelolaan padang
rumput dan lahan pakan alami untuk sapi.
Selanjutnya, bahan pakan dan formulasi
ransum adalah topik penting lainnya yang
mencakup cara meracik pakan sapi dengan
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benar dan memahami kebutuhan nutrisi
mereka. Teknologi pakan ternak membahas
metode-metode modern untuk meningkatkan
efisiensi pemberian pakan dan nutrisi.

[Imu produksi ternak potong dan
ilmu reproduksi ternak menjadi bagian
penting dari kurikulum ini, membantu
peserta belajar mengenai pemeliharaan sapi
yang dihasilkan untuk daging serta
bagaimana mengelola reproduksi dan
perkembangbiakan sapi dengan baik. IImu
pemuliaan ternak membahas pemilihan dan
pengembangan bibit sapi yang berkualitas
tinggi untuk memperbaiki genetika dan
produktivitas sapi. Terakhir, mata pelajaran
evaluasi dan perencanaan usaha peternakan
membantu peserta untuk memahami aspek
ekonomi dari usaha peternakan sapi dan
bagaimana merencanakan dan mengelola
usaha peternakan secara efektif.

Dengan mengintegrasikan berbagai
mata pelajaran ini dalam kurikulum, peserta
akan memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang pembibitan dan
pembesaran sapi, yang penting dalam
memajukan industri peternakan sapi yang
berkelanjutan dan  efisien.  Beberapa
dokumentasi pembelajaran dapat dilihat di
bawah ini :

Gambar 4. Kegiatan Belajar Peserta Workshop
Pembibitan dan Pembesaran Sapi

Kesimpulan

Workshop pembibitan dan
pembesaran sapi diikuti oleh 17 peserta yang
berasal dari Kabupaten Sijunjung sekitar
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dengan 8 mata kuliah yaitu hijauan pakan
ternak, manajemen pastura, bahan pakan dan
formulasi ransum, teknologi pakan ternak,
ilmu  produksi ternak potong, ilmu
pemuliaan ternak, dan evaluasi dan
perencanaan usaha peternakan terkait
pembibitan dan pembesaran sapi akan
meningkatkan kualitas dan produktivitas
sapi potong, dilaksanakan sebanyak 16 kali
pertemuan pada akhirnya akan
meningkatkan Indeks Pembangunan
Manusia di Kabupaten Sijunjung.
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